
 

BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan 

data sampel perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan mempublikasikan datanya di bursa efek Indonesia 

berturut-turut sejak tahun 2012-2017. 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel seperti profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, leverage, dan ukuran 

dewan komisaris independen memengarui luasnya pengungkapan Corporate 

social responsibility (CSR) pada laporan tahunan perusahaan sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2017. 

Jumlah sampel pada penelitian selama 6 tahun sebanyak 198 perusahaan sektor 

Industri Dasar dan Kimia dengan menggunakan SPSS 23, dengan melakukan uji 

analisis regresi linier berganda variabel dependen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pengungkapan Corporate social responsibility (CSR), sedangkan 

variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, leverage dan ukuran dewan komisaris independen . 

Berdasarkan analisis data dari uji hipotesis maka kesimpulanya adalah: 

1. Berdasarkan metode analisis regresi berganda di peroleh hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel independen profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, leverage dan ukuran dewan komisaris independen perusahaan 

dapat menjelaskan variabel independen sebesar 4,3% 
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2. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa 

ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris independen mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate social responsibility 

(CSR), sedangkan profitabilitas, likuiditas dan leverage tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate social responsibility 

(CSR). 

3. Jumlah pengungkapan Corporate social responsibility (CSR) paling banyak 

dilakukan oleh perusahaan PT. Siswani Makmur Tbk perusahaan selama 

ttaun 2016, sedangkan jumlah pengungkapan Corporate social 

responsibility (CSR) paling dikit dilakukan oleh PT Charoen Phokphand 

Indonesia , PT. Indal Aluminium Tbk, PT. Feelindo Feedmil Tbk di tahun 

2013 dan PT. Lionmesh Prima Tbk, PT. Suparma Tbk di tahun 2017. 

5.2  Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengungkapan Corporate social responsibility (CSR) lebih banyak melihat 

pada annual report perusahaan. Hal ini disebabkan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang 

terlihat di BEI, keseluruhan perusahaanya tidak menerbitkan laporan 

Corporate social responsibility (CSR) pada sustainability report tetapi 

semua menerbitkan pada laporan tahunan perusahaan (annual report). 

2. Tidak ada ketentuan yang bisa dijadikan standar acuan, sehingga terdapat 

unsur subyektif dalam justifikasi pengungkapan Corporate social 
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responsibility (CSR). Pengungkapan Corporate social responsibility (CSR) 

untuk indikator GRI 4 yang yang sama dapat berbeda antara setiap peneliti 

maupun perusahaan. Pada peneliti ini penentuan pengungkapan Corporate 

social responsibility (CSR) di dasarkan pada pemahaman peneliti. 

3. Berdarkan penelitian ini pada uji heteroskedasitas terdapat dua variabel 

likuiditas dan kuran dewan komisaris independen. Likuiditas yang memiliki 

nilai signifikan 0.022< 0.05 yang artinya pada variabel likuiditas 

independen tersebut mengandung gejala heteroskesdasitas pada ukuran 

variabel tersebut. dan ukuran dewan komisaris independen yang memiliki 

nilai signifikan 0.000< 0.05 yang artinya pada variabel likuiditas 

independen tersebut mengandung gejala heteroskesdasitas pada ukuran 

variabel tersebut. 

4. Berdasarkan pada uji R2 memiliki hasil Adjusted R2 Square sebesar 0.043 

atau 4.3% yang artinya hanya sebesar 4.3% yang mampu dijelaskan oleh 

variabel dalam penelitian ini. Sisanya 95,7% dijelaskan oleh variabel luar 

dalam penelitian ini. 

5.3  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan peneliti ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel seluruh perusahaan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) agar mendapatkan data yang lebih lengkap 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak sehingga hasil yang di peroleh 

lebih akurat. 
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2. Peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai pengungkapan Corporate 

social responsibility (CSR) hendaknya menyesuaikan skor total item yang 

diharapkan (nilai maksimum yang diungkapkan) dengan karakteristik atau 

segmen perusahaan yang di teliti. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih teliti dalam membaca informasi dalam 

laporan tahunan perusahaan sampel, khususnya untuk informasi apa yang 

masuk dalam kategori indikator GRI-4. 
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